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 Abstract: Pentingnya pengalokasian anggaran 

daerah dan tingkat efektivitas infrastruktur terletak 

pada perannya sebagai indikator utama dalam 

mewujudkan pembangunan daerah yang efisien, tepat 

sasaran, serta mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya melalui penyediaan ruang 

fasilitas publik terbuka yang berkualitas dan 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis alokasi anggaran dan efektivitas 

pelaksanaan infrastruktur terhadap keterlambatan 

proyek strategis di Kabupaten Sidoarjo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan studi literatur, menggunakan data 

sekunder yang berasal dari dokumen portal Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 

Anggaran 2025, dokumen regulasi perundang-

undangan, dokumen perencanaan pembangunan, 

jurnal ilmiah, serta berbagai sumber yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

alokasi anggaran infrastruktur telah direncanakan 

dan ditetapkan dengan harapan selesai sesuai target, 

namun efektivitas pelaksanaan proyek masih belum 

optimal yang ditandai dengan keterlambatan proyek 

betonisasi Jalan Bringinbendo, revitalisasi Alun-Alun 

Sidoarjo, dan pembangunan rumah pompa 

Kedungpeluk, disebabkan faktor teknis, manajerial, 

dan administratif seperti kendala lapangan, cuaca, 

lemahnya koordinasi, serta kurang pengawasan 

secara optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa besarnya anggaran tidak menjamin 

keberhasilan pembangunan apabila tidak diimbangi 

dengan perencanaan yang matang oleh beberapa 

koordinasi, pengelolaan proyek dengan baik, serta 

sistem pengawasan yang efektif.  

Keywords: Alokasi 

Anggaran, APBD, 

Infrastruktur, Efektivitas, 

Keterlambatan Proyek. 
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PENDAHULUAN  
Anggaran pada sektor publik digunakan untuk akuntabilitas dan pengelolaan, serta 

dipergunakan untuk melaksanakan program dari kegiatan yang dibiayai oleh anggaran pemerintah. 

Pemerintah menggunakan anggaran belanja untuk mendanai terkait program dan kegiatan yang 

berpengaruh terhadap pelayanan publik baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu 

bagian penting dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah anggaran. Anggaran 

bagian dari rencana keuangan yang menunjukkan keputusan kebijakan institusi untuk masa depan  

(Kanalung et al., 2018). Anggaran negara dan daerah merupakan instrumen utama dalam 

mewujudkan pembangunan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Anggaran tidak hanya 

sejumlah dana yang tersedia, anggaran mencerminkan prioritas kebijakan publik dalam berbagai 

sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur (Khuluq & Rahmawati, 2025). Dalam 

konteks proyek infrastruktur, anggaran menjadi penentu utama keberhasilan pelaksanaan proyek 

karena berkaitan langsung dengan perencanaan (budget planning), ketepatan waktu penyelesaian 

proyek (project completion time), dan kualitas infrastruktur (infrastructure quality) yang akan 

dihasilkan (Setiawan & Effendy, 2021). Anggaran yang direncanakan dengan matang dan diawasi 

secara ketat mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana publik, 

meminimalkan pemborosan, mempercepat penyelesaian proyek, dan menjamin hasil infrastruktur 

berkualitas, sehingga manfaatnya dapat dirasakan masyarakat secara optimal. 

Pembangunan infrastruktur merupakan aspek penting dalam peningkatan pertumbuhan 

ekonomi karena dapat menciptakan lapangan kerja baru, penurunan tingkat kemiskinan dan 

peningkatan pendapatan perkapita (Panjaitan et al., 2019). Infrastruktur yang memadai berperan 

dalam menurunkan biaya logistik, memperluas akses pasar, dan mempercepat arus distribusi 

barang dan jasa (World Bank, 2022). Selain itu, infrastruktur yang baik juga berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui akses yang lebih baik terhadap layanan 

dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik (Suharli et al. 2021). Infrastruktur dapat 

dipandang sebagai katalisator pembangunan karena keberadaannya mampu menciptakan 

keterhubungan antar wilayah, mengurangi biaya transaksi, serta memperkuat daya saing daerah 

dalam menghadapi kompetisi ekonomi global yang semakin ketat. Dengan tersedianya 

infrastruktur yang berkualitas, aktivitas ekonomi akan bergerak lebih cepat, rantai pasok dapat 

berjalan lebih efisien, dan integrasi pasar menjadi lebih luas sehingga manfaat pembangunan dapat 

dirasakan oleh masyarakat secara merata (Aisyah, 2025). Dalam konteks ini, efektivitas 

pelaksanaan infrastruktur daerah mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan publik serta 

kemampuan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat melalui proyek yang tepat guna, 

tepat waktu, dan efisien. 

Pelaksanaan pembangunan infrastruktur di daerah juga memiliki landasan konstitusional 

dan hukum administratif yang jelas. Undang‑Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 memberikan dasar bagi desentralisasi dan otonomi daerah melalui mandat pengelolaan urusan 

pemerintahan sendiri, termasuk pembangunan infrastruktur. Hal ini diperkuat oleh 

Undang‑Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang mengatur 

pelaksanaan otonomi daerah dan pembagian urusan pemerintahan antara pemerintah pusat dan 

daerah, termasuk kewenangan daerah dalam merencanakan, menganggarakan, serta mengawasi 

pembangunan fisik di wilayahnya sendiri (UU Pemerintahan Daerah No. 23/2014). Dalam UU 

tersebut ditegaskan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah dilakukan menurut asas otonomi 

seluas‑luasnya dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk mempercepat 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan daerah, dan 

peningkatan daya saing daerah. 
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Perencanaan dan alokasi anggaran merupakan tahap awal yang menentukan potensi 

keberhasilan pelaksanaan pembangunan infrastruktur. Berdasarkan APBD Kabupaten Sidoarjo 

Tahun Anggaran 2025, total belanja daerah dialokasikan untuk infrastruktur strategis seperti 

betonisasi jalan, revitalisasi alun‑alun, dan pembangunan fasilitas pengendali banjir. Proyek-

proyek tersebut meliputi a) betonisasi Jalan Desa Bringinbendo; b) revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo; 

c) pembangunan Rumah Pompa Kedungpeluk, yang memiliki target fisik dan finansial yang harus 

dicapai sesuai jadwal kontrak (Sidoarjo Government, 2025). Meskipun alokasi anggaran besar, 

efektivitas proyek tidak selalu tercapai akibat tantangan dalam manajemen, koordinasi antar unit, 

serta pengawasan internal yang masih perlu diperkuat. 

Keterlambatan proyek konstruksi merupakan kondisi ketika waktu penyelesaian proyek 

melebihi jadwal yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak. Keterlambatan implementasi 

proyek secara general selalu memunculkan dampak yang menyulitkan bagi pemilik atau kontraktor 

dikarenakan dampak keterlambatan ialah konflik dan perbantahan mengenai siapa dan apa yang 

merupakan penyebab pengeluaran tambahan dan desakan waktu. Perampungan pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan waktu adalah kelemahan dari tingkat produktivitas dan telah pasti keseluruhan 

ini akan berakibat pada inefisiensi dalam pembiayaan (Kusmaran, 2021). 

Keterlambatan proyek memiliki dampak langsung bagi masyarakat dan pemerintah. 

Masyarakat mengalami tertundanya fasilitas publik yang mendukung aktivitas ekonomi dan sosial. 

Pemerintah daerah menghadapi pembengkakan biaya, risiko sanksi kontraktual, dan turunnya 

kepercayaan publik (Juanda et al., 2025). Hambatan administratif dan manajerial menjadi penyebab 

utama keterlambatan (Setiawan & Effendy, 2021). Selain itu, pengelolaan anggaran yang tidak 

fleksibel memperburuk risiko proyek. Oleh karena itu, penguatan manajemen risiko secara 

berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis dalam mewujudkan pengawasan internal pemerintah 

yang efektif dan antisipatif (Dwina Putri, 2026). 

Faktor keterlambatan proyek tidak hanya berasal dari pihak kontraktor, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh perencanaan internal pemerintah daerah dan koordinasi antarinstansi yang kurang 

optimal. Penelitian menunjukkan bahwa lemahnya koordinasi serta pengawasan yang tidak 

konsisten dapat menyebabkan pelaksanaan proyek tidak berjalan sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Selain itu, keterlambatan proyek infrastruktur juga merupakan permasalahan umum 

dalam sektor konstruksi di Indonesia yang dapat berdampak pada peningkatan biaya proyek, 

penurunan kualitas pekerjaan, serta terganggunya pelayanan publik kepada masyarakat (Surri & 

Alfianto, 2025). Faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek, antara lain faktor teknis, 

manajerial, dan administratif yang saling berkaitan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Dalam 

konteks pembangunan daerah, keterlambatan proyek dapat menurunkan efisiensi penggunaan 

anggaran publik serta menghambat pencapaian target pembangunan yang telah direncanakan. Oleh 

karena itu, penguatan sistem pengawasan, evaluasi berkala, serta koordinasi antar unit menjadi 

langkah penting untuk meminimalkan risiko keterlambatan proyek infrastruktur di daerah. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, evaluasi terhadap pengelolaan anggaran dan 

efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur menjadi penting untuk dilakukan. Pengelolaan 

anggaran yang efektif tidak hanya berkaitan dengan besarnya alokasi dana, tetapi juga dengan 

kemampuan pemerintah daerah dalam memastikan bahwa setiap proyek dapat dilaksanakan secara 

tepat waktu, tepat guna, dan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Dalam konteks 

pembangunan daerah, analisis terhadap keterlambatan proyek dapat memberikan gambaran 

mengenai kualitas perencanaan anggaran, koordinasi antar instansi, serta efektivitas sistem 

pengawasan dalam pelaksanaan proyek infrastruktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis alokasi anggaran dan efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur strategis di 
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Kabupaten Sidoarjo serta mengidentifikasi faktor faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan pengelolaan 

anggaran publik dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur daerah sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian 

kepustakaan merupakan desain penelitian yang membatasi lingkup aktivitasnya pada telaah bahan-

bahan koleksi pustaka tanpa melakukan observasi lapangan secara langsung. Sejatinya, studi 

literatur bukan sekadar kegiatan membaca dan mengumpulkan referensi sebagaimana persepsi 

umum, melainkan sebuah metode ilmiah yang sistematis. Sebagai suatu prosedur riset, penelitian 

pustaka mencakup rangkaian kegiatan yang terstruktur, mulai dari teknik pengumpulan data, kurasi 

literatur, hingga proses pengolahan dan analisis bahan penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah secara mendalam (Wardah et al., 2023). Penelitian ini untuk memahami secara mendalam 

fenomena pengelolaan anggaran dan pelaksanaan proyek infrastruktur. Pendekatan ini 

memungkinkan mengkaji berbagai konsep, serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan anggaran publik dan keterlambatan proyek infrastruktur. 

Melalui pendekatan ini, dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur daerah. Metode ini juga membantu memberikan 

pemahaman mengenai hubungan antara perencanaan alokasi anggaran, pelaksanaan proyek, 

tingkat efektivitas, serta kualitas hasil pembangunan infrastruktur. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal 

akademik, buku, artikel dengan topik yang terkait, dokumen pemerintah, serta peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelolaan anggaran dan pembangunan infrastruktur 

daerah. Literatur yang digunakan berasal dari sumber yang kredibel dan relevan dengan topik 

penelitian, yaitu: 

1. Dokumen resmi laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 

Sidoarjo Tahun Anggaran 2025 

2. Dokumen regulasi dan perundang-undangan 

3. Dokumen perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Sidoarjo 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan 

cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menyeleksi berbagai sumber pustaka yang relevan, 

kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan tema seperti pengelolaan anggaran publik, 

manajemen proyek konstruksi, dan faktor-faktor keterlambatan proyek infrastruktur. Selanjutnya, 

data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui proses penelaahan, perbandingan, 

dan interpretasi informasi dari berbagai literatur yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek 

infrastruktur daerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pencarian studi literatur mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) dapat diartikan sebagai perangkat utama dalam pelaksanaan kebijakan fiskal 

daerah yang digunakan untuk pembiayaan berbagai program pembangunan serta pelayanan publik. 

Efektivitas pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan indikator 

kunci keberhasilan pembangunan, terutama melalui belanja modal untuk infrastruktur yang 

berdampak langsung pada pelayanan publik dan pertumbuhan ekonomi. Pengelolaan yang efektif 
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memastikan dana digunakan secara optimal, tepat sasaran, serta mampu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, sebagaimana dianalisis dalam berbagai studi kasus kinerja keuangan daerah 

(Arizona Jesica, 2025). 

 

Gambar. 1 Postur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Sidoarjo 

2025  

Source: djpk.kemenkeu 

 

Dalam struktur belanja daerah, terdapat alokasi belanja modal tersebut yang secara 

langsung berkaitan dengan adanya program pembangunan infrastruktur dan pengadaan aset tetap 

daerah. Besar alokasi anggaran belanja tersebut menunjukkan adanya komitmen pemerintah 

daerah, khususnya pada sektor infrastruktur yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

konektivitas wilayah dan kualitas ruang pelayanan publik. 

Namun demikian, besarnya alokasi anggaran yang sudah ditetapkan dan direncanakan tidak 

selalu berjalan lurus dengan efektivitas pelaksanaan pembangunan. Dalam praktik pelaksanaannya, 

masih ditemukan berbagai permasalahan keterlambatan proyek dengan ketidaksesuaian antara 

perencanaan, target, dan realisasi perencanaan di lapangan. Hal ini, menunjukkan bahwa efektivitas 

pengelolaan anggaran tidak hanya ditentukan oleh besarnya dana yang dialokasikan, tetapi juga 

dengan kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan terhadap proyek infrastruktur. 

 

1. Alokasi Anggaran dan Target-Realisasi Proyek Infrastruktur 

Untuk menentukan langkah awal suatu keberhasilan pelaksanaan proyek 

infrastruktur adalah adanya alokasi anggaran. Pada program pembangunan daerah, 

perencanaan anggaran tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pembiayaan saja, tetapi 

sebagai dasar dalam menetapkan target waktu penyelesaian sesuai dengan standar capaian 

kinerja proyek. Dalam hal ini, kesesuaian antara alokasi anggaran, target waktu, dan 

realisasi proyek menjadi indikator penting dalam pencapaian efektivitas pengelolaan 

keuangan publik. 
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Tabel. 1 Alokasi Anggaran dan Efektivitas Realisasi 

No Proyek Anggaran Target Realisasi 

1 Betonisasi Jalan 

Bringinbendo, Taman 

Rp10 Miliar Desember 

2025 

Keterlambatan dengan 

deviasi 22% 

2 Revitalisasi Alun-Alun 

Sidoarjo 

Rp24,6 Miliar Desember 

2025 

Melebihi target hingga 

awal 2026 

3 Rumah Pompa 

Kedungpeluk 

Rp7,2 Miliar Desember 

2025 

Diberikan perpanjangan 

waktu karena mengalami 

deviasi 46% 

Source: sidoarjo.go.id 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa ketiga proyek infrastruktur memiliki 

kesamaan target penyelesaian pada bulan Desember 2025, seluruhnya mengalami 

permasalahan keterlambatan dengan tingkat deviasi yang berbeda-beda. Proyek betonisasi 

Jalan Bringinbendo mengalami keterlambatan dengan deviasi sekitar 22% dari target, 

bahkan proyek revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo melampaui target waktu hingga memasuki 

awal tahun 2026. Sementara itu, proyek pembangunan rumah pompa Kedungpeluk 

mengalami deviasi yang lebih besar mencapai 46%. 

Meskipun secara alokasi anggaran telah ditetapkan dengan jelas, ketidaksesuaian 

target dan realisasi mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengendalian proyek, 

serta kemampuan manajemen proyek, baik dari sisi teknis pelaksanaan maupun 

administratif. Kendala dalam pengawasan tersebut menyebabkan pelaksanaan proyek tidak 

optimal. 

 

2. Analisis Efektivitas Infrastruktur pada Keterlambatan Proyek 

Efektivitas pembangunan infrastruktur tentu tidak hanya diukur dari besarnya 

anggaran yang dialokasikan, tetapi juga dari sejauh mana proyek dapat diselesaikan tepat 

waktu, sesuai dengan target perencanaan awal, serta dapat menciptakan kualitas yang 

diharapkan. Efektivitas mencerminkan tingkat ketercapaian tujuan dengan target yang 

ditetapkan dalam anggaran, sementara efisiensi menunjukkan sejauh mana suatu 

pelaksanaan proyek yang dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan output yang 

maksimal (Trianto, 2013). Oleh karena itu, keterlambatan proyek menjadi salah satu 

indikator penting dalam mengukur seberapa besar tingkat efektivitas pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur. 

a. Proyek Betonisasi Jalan Bringinbendo 

Proyek betonisasi jalan Desa Bringinbendo merupakan program pemerintah 

daerah yang berupaya meningkatkan kualitas infrastruktur transportasi. Proyek 

jalan ini mempunyai peran penting sebagai jalur penghubung yang dapat 

mendukung mobilitas masyarakat dan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut, 

sehingga optimalisasinya menjadi hal mendasar dalam menjamin keberhasilan dan 

efisiensi. Dengan alokasi anggaran yang sudah ditetapkan, proyek ini diharapkan 

dapat meningkatkan ketahanan jalan, serta dapat mengurangi kerusakan yang sering 

terjadi pada jalan berbahan aspal. 

 

http://sidoarjo.go.id/
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Gambar 2. Proyek Betonisasi Jalan Bringinbendo, Taman, Sidoarjo  

Source: radarsidoarjo.id  

 

Meskipun memiliki alokasi anggaran yang cukup besar, pelaksanaan proyek 

ini di lapangan menghadapi tantangan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan dengan tingkat deviasi mencapai 22% dari target yang 

ditetapkan. Sehingga, dengan angka deviasi yang cukup signifikan ini menjadi 

penanda kuat bahwa efektivitas pelaksanaan proyek di lapangan belum berjalan 

secara optimal seperti yang diharapkan. Hambatan utama adalah kerumitan kendala 

teknis, mulai dari kondisi stabilitas tanah yang tidak terduga karena dinilai tingginya 

intensitas hujan yang akan menimbulkan genangan air, sehingga akan menghambat 

proses pemasangan beton. Hal ini, menjadikan waktu pengerjaan harian sering kali 

tidak memenuhi masa kontrak yang direncanakan, serta berujung pada penjatuhan 

sanksi denda kepada kontraktor. 

Urgensi penyelesaian proyek ini ditekankan oleh Bupati Sidoarjo yang fokus 

terhadap keberhasilan sebuah pembangunan diukur dari ketepatan waktu dan 

kualitas output, bukan dinilai dari denda penalti yang dikumpulkan. Dengan segala 

peringatan sisa waktu pengerjaan dari perencanaan kontrak yang ditetapkan, 

terdapat kekhawatiran besar yang muncul karena keterlambatan infrastruktur akan 

menimbulkan dampak, mulai dari kegiatan ekonomi hingga gangguan arus lalu 

lintas yang dapat merugikan produktivitas masyarakat. 

Dalam sisi pengelolaan efektivitas anggaran, keterlambatan dengan alokasi 

anggaran tersebut belum mampu menghasilkan output yang linear dengan target 

waktu pengerjaan. Kondisi yang mengisyaratkan adanya ruang manajemen proyek, 

khususnya pada tahap perencanaan jika terjadi mitigasi risiko, serta pengawasan 

operasional terhadap dinamika lapangan yang tidak terduga. Dengan perlunya tahap 

evaluasi menyeluruh, terlebih lagi dalam pengawasan dan perbaikan tata kelola 

manajemen proyek agar efektivitas proek dapat ditingkatkan sehingga tidak ada 

kendala yang terulang kembali. 

b. Proyek Revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo 

Proyek revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo adalah salah satu program 

pemerintah daerah dalam pembangunan ruang publik terbuka yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan, serta menyediakan fasilitas 

yang nyaman bagi masyarakat. Dengan adanya anggaran yang sudah ditetapkan, 

http://radarsidoarjo.id/
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proyek ini memiliki banyak harapan untuk menjadikan pusat aktivitas sosial dan 

area rekreasi masyarakat sekitar maupun pendatang. 

Dalam pelaksanaannya, proyek ini sudah cukup baik dalam segala 

perencanaan dan target yang baik dengan harapan akan selesai dengan tepat waktu, 

namun masih mengalami keterlambatan serta ditemukan beberapa ketidaksesuaian 

dari kekurangan dalam kualitas pekerjaan. Dengan target waktu pelaksanaan dari 

awal tahun 2025 hingga akhir tahun 2025, serta target yang disampaikan oleh 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Sidoarjo adalah waktu 

pertengahan bulan November setidaknya 85% pengerjaannya sudah terealisasi, 

meski diakui ada kekurangan pengerjaan proyek sebesar 8%. Hal ini, menunjukkan 

efektivitas pelaksanaan dalam klasifikasi keterlambatan waktu adanya 

ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi. 

 

 

Gambar 3. Proyek Revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo 

Source: kompas.com 

 

Sementara, dari perspektif efektivitas, proyek yang telah mencapai progres 

sekitar 99,9% yang hampir terealisasi ini ditemukan beberapa kekurangan dalam 

tingkat penyelesaian sehingga keterlambatan proyek juga berdampak. Ketetapan 

kontrak awal akan selesai pada Desember 2025, namun pihak jasa mengajukan 

perpanjangan waktu selama 1 bulan, sehingga batas akhir pengerjaan mundur 

hingga Januari 2026. Sesuai dengan pengadaan barang dan jasa pada keterlambatan 

proyek ini berpotensi adanya sanksi finansial bagi kontraktor. Tertundanya hal 

tersebut menunjukkan kondisi bahwa pelaksanaan proyek pada kontraktor belum 

sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, beberapa permasalahan yang terjadi tentu 

diperlukan tahap evaluasi terhadap sistem pengelolaan proyek, terutama dalam 

pengendalian kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Penguatan 

pengawasan serta peningkatan koordinasi antara pemerintah daerah dengan 

kontraktor menjadi suatu langkah utama yang penting untuk meningkatkan 

efektivitas pembangunan infrastruktur ruang publik terbuka. 

c. Proyek Pembangunan Rumah Pompa Kedungpeluk 

Proyek pembangunan rumah pompa Kedungpeluk merupakan proyek 

infrastruktur dari program pemerintah daerah yang memiliki peran penting sebagai 

solusi jangka panjang dengan harapan dapat mengendalikan genangan di wilayah 

http://kompas.com/
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rawan banjir. Pada wilayah Kedungpeluk ini dikenal sebagai salah satu daerah yang 

rawan genangan air, sehingga melalui optimalisasi rumah pompa ini pemerintah 

daerah berupaya mempercepat aliran debit air menuju pembuangan akhir secara 

efektif guna meminimalisir risiko kerugian dan gangguan mobilitas masyarakat 

setempat. 

Dalam pelaksanaannya, adanya peninjauan oleh Bupati Sidoarjo yang 

menyampaikan bahwa kontraktor pelaksana yang mengalami kelambatan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

 

Gambar 4. Proyek Rumah Pompa Kedungpeluk 

Source: republikjatim.com 

 

Proyek yang telah berjalan selama enam bulan sejak dimulai, tetapi 

progresnya masih jauh dari yang ditargetkan, bahkan mengalami deviasi mencapai 

46%. Dengan harapan awal akan selesai tepat dengan waktu yang direncanakan, 

justru adanya kelemahan pengawasan terhadap kontraktor yang seharusnya 

memperhatikan dan memaksimalkan pengerjaan yang paling sulit terlebih dahulu. 

Sehingga, air sungai tidak bisa mengalir karena harus ditutup, awalnya dengan 

penutupan sungai diharapkan akan cepat justru berakibat banjir pada kawasan 

tertentu semakin parah. Keterlambatan pengerjaan proyek ini menunjukkan bahwa 

efektivitas pengendalian waktu yang belum maksimal. 

Keterlambatan dalam proyek ini tentu memiliki dampak yang cukup serius, 

denga berkaitan langsung dengan risiko kawasan banjir yang semakin parah di 

wilayah tersebut akan mengganggu aktivitas masyarakat. Dalam hal ini, efektivitas 

keterlambatan proyek tidak hanya berdampak ada aspek administratif dan 

penyelesaiannya yang jauh dari target saja, tetapi juga pada aspek sosial dan 

stabilitas lingkungan setempat. Sehingga, keterlambatan yang berarti akan ada 

perpanjangan pengerjaan dapat berpotensi menghilangkan kepercayaan publik 

terhadap efektivitas infrastruktur tersebut. 

Sementara itu, dengan adanya keterlambatan pelaksanaannya perlu adanya 

tahap evaluasi yang cukup tegas yang sebelumnya nilai progresnya berjalan lambat 

jauh dari yang ditargetkan. Setelah adanya tahap evaluasi, menunjukkan adanya 

perkembangan yang cukup signifikan dengan progres 70% serta pekerjaan yang 

paling sulit sudah selesai. Pemilihan solusi dengan pelaksana proyek yang diminta 

untuk menerapkan sistem kerja tiga shift yang bertujuan untuk mengejar target 

http://republikjatim.com/
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operasional dengan harapan akan selesai pada Februari 2026. 

Dalam sisi pengelolaan anggaran yang sudah ditetapkan dan direncanakan, 

seharusnya diperlukan peningkatan efektivitas yang cukup maksimal dalam 

pelaksanaan proyek tersebut. Selama pengerjaan proyek, pemerintah daerah perlu 

memastikan adanya pengawasan setiap tahapan pekerjaan akan berjalan sesuai 

dengan jadwal serta memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Dengan 

pencakupan sinkronisasi antara ketersediaan anggaran dengan progres pengerjaan 

agar tidak terjadi inefisiensi yang berdampak pada kerugian keuangan daerah. 

Terlebih lagi dengan penguatan tahapan evaluasi kinerja kontraktor yang 

diharapkan adanya penilaian objektif dan transparan terhadap pihak atasan kerja 

bukan hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban administratif, tetapi 

sebagai langkah preventif untuk menjamin bahwa output pembangunan proyek 

benar-benar menghasilkan nilai guna yang optimal sesuai yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa pentingnya peran alokasi anggaran publik sebagai 

indikator utama dalam mendukung pembangunan infrastruktur daerah yang efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Pada program pemerintah daerah yaitu pembangunan infrastruktur daerah 

menyatakan jika keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh besarnya alokasi anggaran, tetapi juga 

oleh ketepatan perencanaan, kualitas pelaksanaan, serta efektivitas pengawasan. Pemerintah 

Kabupaten Sidoarjo merencanakan pengalokasian anggaran melalui APBD Tahun Anggaran 2025, 

khususnya pada sektor infrastruktur strategis, seperti pembangunan jalan, ruang publik terbuka, 

dan pengendalian banjir. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan berupa 

keterlambatan proyek. Ketiga proyek yang dianalisis, yaitu betonisasi Jalan Bringinbendo, 

revitalisasi Alun-Alun Sidoarjo, dan pembangunan rumah pompa Kedungpeluk, seluruhnya 

mengalami keterlambatan penyelesaian meskipun telah memiliki target waktu dan anggaran yang 

jelas. Keterlambatan tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara perencanaan dan 

realisasi, yang mencerminkan belum optimalnya pengelolaan anggaran dari aspek pelaksanaan dan 

pengawasan, serta adanya faktor intensitas cuaca yang tidak terduga. Sehingga, permasalahan 

keterlambatan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh aspek majerial dan 

administratif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas pengelolaan anggaran 

publik di Kabupaten Sidoarjo masih perlu ditingkatkan. Besarnya alokasi anggaran belum 

menjamin keberhasilan proyek apabila tidak diimbangi dengan perencanaan yang matang, 

koordinasi yang baik, serta pengawasan yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam 

sistem manajemen proyek dan pengelolaan anggaran agar pembangunan infrastruktur dapat 

berjalan tepat waktu, sesuai standar kualitas, dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas perencanaan 

anggaran, khususnya dalam penyusunan jadwal pelaksanaan proyek yang lebih realistis dengan 

mempertimbangkan berbagai risiko di lapangan, seperti kendala teknis, kondisi lingkungan, serta 

hambatan administratif. Selain itu, penguatan sistem pengawasan dan pengendalian proyek harus 

dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan, sehingga setiap 

permasalahan dapat diidentifikasi dan ditangani secara cepat. Peningkatan koordinasi antarinstansi 

dan komunikasi dengan pihak kontraktor juga menjadi hal yang penting, mengingat lemahnya 

koordinasi menjadi salah satu faktor utama keterlambatan proyek. Di samping itu, evaluasi 

terhadap kinerja kontraktor perlu dilakukan secara tegas dan terukur melalui penerapan sistem 
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penilaian yang jelas serta pemberian sanksi bagi pihak yang tidak mampu memenuhi target 

pekerjaan sesuai kontrak. 

Selanjutnya, pemerintah daerah disarankan untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pengelolaan proyek, seperti sistem monitoring berbasis digital untuk memantau progres pekerjaan 

secara real-time guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Penerapan sistem manajemen 

proyek yang lebih modern diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur. Selain itu, untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan 

agar tidak hanya menggunakan metode studi literatur, tetapi juga dilengkapi dengan data lapangan 

seperti wawancara dan observasi langsung agar diperoleh analisis yang lebih komprehensif dan 

mendalam terkait permasalahan pengelolaan anggaran dan keterlambatan proyek infrastruktur di 

daerah. 
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